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IDENTIFIKASI BAKTERI KITINOLITIK DI DAERAH RAWA
PANTAI PADANG BERDASARKAN ANALISIS SEKUENS
GEN 165-rRNA

ABSTRAK

Penelitian dengan judul = Identifikasi Bakteri Kitinolitik di Daerah Rawa
Famiz Padang Berdasarkan Analisis Sekuens Gen 16S-rRNA”™, telah dilakukan di
~=sorztonium Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Jurusan Budidaya Pertanian
szsuizs Pertanian Universitas Andalas Padang dari bulan Desember 2009 sampai
seoman 2010, Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan koleksi isolat-isolat
seeien vang mempunyal aktivitas kitinolitik yang berasal dari rawa Pantai Padang
== menentukan identitas spesies bakteri kitinolitik terpilih menggunakan data
sexwens gen |6S-TRNA.

Isolat bakteri dikoleksi dari dua lokasi yaitu rawa Pantai Bungus dan rawa
“=i= Pasir Jambak Padang. DNA  genomik diisolasi dengan prosedur
sercasarkan metode Jell Newman, Amplifikasi in-vitro menggunakan kombinasi
Fomer 27F (5-AGAGTTTGATCMTGGCTCAG-3") dan 1525R (5°-
LAGGAGGTOWTCCARCC-37). Sekuensing dilakukan secara one direction
memzzunakan Primer 1525R. Isolat yang disekuens adalah empat isolat bakteri
wmolnk terpilih. dua isolat diantaranya mewakili indeks kitinolitik tingei dan
—= solat mewakili indeks kitinolitik rendah. Penentuan identitas bakteri
S asusan dengan mengakses database publik NCBI menggunakan analisis
= 57T Penentuan studi kekerabatan dilakukan dengan menggunakan program
LEUSTALW versi 1.8,

Hasil penelitian berhasil memperoleh delapan isolat bakteri vang berpotensi
womolink dan dua lokasi pengambilan sampel. Data hasil analisis BLAST dari 4
o bakten Kitinolitik  terpilih - menunjukkan  kelompok:  Emterobacter sp
© L35, Enterobacter aerogenes strain WARB 1906, Acinetobacter sp TKO06 dan
Seeslus cereus strain CALS, Bakteri yang berpotensi kitinolitik tertinggi pada
semsamatan selama 10 hari adalah Bacillus cerens strain CAl5. Berdasarkan
“mesis kekerabatan genetik bakteri kitinolitik dengan menggunakan program
-~ STALW versi 1.8 terbentuk tiga kelompok besar pada derajad ketidaksamaan

L]

S kunci - Bakteri kitinolitik, gen 165-rRNA, rawa pantai Padang
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini lahan pertanian di Indonesia untuk budidava tanaman semakin
sempit Hal tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranva banvak vang
—manfaatkan untuk perindustrian dan bangunan jasa. Disisi lain, lahan rawa vang
=== di Indonesia diperkirakan mencapai 33,4 juta ha, Sekitar 60 % (20 juta ha)
Zamtaranya merupakan lahan rawa pantai atau rawa pasang surut dan 40 % sele-
==ova (15,4 juta ha) adalah lahan rawa non pasang surut. Hasil survey tahun 1994
merelaskan bahwa, kurang dari 50 % yaitu seluas 9 juta ha dan lahan rawa pantai
— Zenuifikasi potensial untuk pengembangan pertanian (Suriadikarta dan Sutriadi,
2071 Dengan demikian lahan pertanian untuk budidava tanaman berpotensi di-
s=m=pian ke daerah rawa pantai tersebut.

I.ahan rawa pantai dengan kondisi lingkungan yang marjinal, dengan ting-
w= sehinntas vang tinggi. sulit dimanfaatkan untuk budidaya tanaman. Tanaman
Sk dapat beradaptasi terhadap lahan salin. Penggunaan teknik rekavasa gene-
“i= memungkinkan untuk menghasilkan tanaman-tanaman yang toleran terhadap
== salin sehingga tanaman dapatl beradaptasi terhadap lahan bereaksi salinitas.
Serianan dengan hal tersebut maka dibutuhkan sumber-sumber gen adaptif yang
amiems lain dapat diperoleh dari mikroorganisme adaptif di lahan salin,

Mikroorganisme-mikroorganisme terschut biasanya diperoleh dari lokasi
semean kondist lingkungan vang bersifat salin, seperti lahan pantai. Mikro-
swz=misme tersebut biasanya bersifat kitinolitik. karena secara umum potensi ke-
“ersedizan senyawa kitin banyak ditemukan dari limbah laut seperti hewan invete-
== berkulit keras (Crustaceae).

Manfaat lain dari mikroba vang bersifat kitinolitik tersebut adalah sebagai
semeendalil hayat jamur penyebab penyakit pada tanaman. Dampak dari serangan
w=mer ichadap tanaman sangal banyak salah satunya adalah produksi dari lahan
serizmean akan menurun sehingga menyebabkan nilai ekonomi dari suatu produk
s menurun. Oleh sebab itu dilakukanlah pengendalian terhadap jamur penye-

== pensakit pada tanaman secara alami dengan melakukan perakitan tanaman

vmme woleran terhadap jamur, dengan bantuan enzim kitinase yang dihasilkan oleh




saxteri kitinolitik. Bakteri kitinolitik mempunyai kemampuan dalam mendegra-
Zz=i dinding sel jamur. yang penyusun utamanya adalah kitin. Dengan demikian
selteri kitinolitik berpotensi sebaga pengendali alami jamur patogen berdinding
sl kitin. Adanya akufitas tersebut. maka dibarapkan dapat menghambat per-
“umbuhan dari jamur patogen pada tanaman dan pada akhirnya jamur patogen da-
mat dikendalikan.

Akhir-akhir ini, kitinase kembali menjadi perhatian karena adanva ke-
—ungkinan penggunaannya dalam pengendalian biologl organisme yang mengan-
Sume kitin seperti jamur, Pengendalian hayati jamur dengan menggunakan mikro-
srzanismie kitinolitik didasarkan pada kemampuan mikroorganisme menghasilkan
“omase dan -1 3-glucanase vang dapatl melisis sel jamur. Kemampuan bakteri
womnolitik dari bakteri deromonas caviae telah digunakan untuk mengendalikan
Seherapa jamur patogen tanaman. Galur Serraiia marcescens telah dimanfaatkan
ek mengendalikan jamur patogen seperti Selerotinm rolfsii (Munir, 20006),

Sumber penvebaran dar bakteri kitinolitik ini terdapat pada beberapa tem-
mer antara lain ; pada tanah dan air di daerah rawa pantai. pada air laut, pada pera-
warzn tanaman dan tempat ekstrim seperti kawah gunung dan sumber air panas
sem= berbagai tempat lain vang dianggap berpotensi untuk tumbuhnya bakteri ki-
“=ouk. Bakteri kitinolitik ini telah banyak diteliti di Indonesia. vaitu dalam pe-
== tastannva sebagai pengendali hayati serangan jamur terhadap tanaman.

Serbagai hasil penelitian telah banyak diketahui berbagai keanekaragaman
Zam wvariasi spesies-spesies bakteri dengan aktivitas kitinolitik masing-masing dari
Sermagal habitat alaupun tempat isolat-isolat bakteri itu sendiri diambil. Namun
se—oal saat ind upaya yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan aktifitas
womolitik belum banvak dilakukan. Apalagi upava rekavasa secara genetik sam-
== ===t 1n1 belum banyak dipublikasikan. Oleh sebab itu pada tabap awal dar ke-
cem=n peningkatan kemampuan aktifitas kitinolitik, perlu dilakukan identifikasi
ssoo=m-isolat Koleksi yang diperoleh.

Teknik untuk menganalisis adanyva keragaman genetik pada suatu populasi
wzamisme baik tumbuhan, hewan. mikroba dan sebagainva telah berkembang

Semoan pesat. Awalnva dimulal melalui aksesi terhadap variasi morfologi. fisiolo-

= ==upun biokimiawi. Bahkan saat ini dengan perkembangan teknik analisis




BAB V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari serangkaian penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

hal-hal sebagai berikut :

I

2

Mhperoleh 8§ isolat bakter kitinolitik vang berasal dari daerah rawa Pantai
Bungus Padang dan Pantai Pasir Jambak Padang. Berdasarkan 8 isolat bakteri
kitinolitik, dipilih 4 isolat yang mewakili indeks kitinolitik tinggi dan indeks

kitinolitik rendah.

- = Data hasil analisis BLAST dari 4 isolat bakteri kitinolitik terpilih yang

mewakili 2 isolat dengan indeks kitinolitik tinggi diidentifikasikan sebagai
Bacillus cerens strain CALS dan Enterobacter sp.TUT1390 dan 2 isolat yang
mewakili indeks kitinolitik rendah diidentifikasikan sebagai Acinerobacter sp.

TKO06 168 dan Enterobacter aerogenes strain WAB 1906,

- Berdasarkan hasil yang didapatkan dari analisis BLAST, ada 2 jenis bakteri

yang berhasil diidentifikasikan sampai ke level spesicsnva vaitu Enterobacter
acrogenes strain WAB 1906 dan Bacillus cereus strain CA1S. dan 2 jenis
bakteri lagi berhasil diidentilikasikasikan sampai ke level Genusnya saja yaitu

Acinetobacter sp. TKO06 168 dan Enterobacter sp. TUT1390,

5.2 Saran

Untuk mendapatkan informasi identitas dan kekerabatan genctik suaty

organisme yang lebih akurat. maka dalam analisis BLAST dan analisis

kekerabatan genetik disarankan menggunakan entry data sckuens yang lebih

panjang, schingga dapat diperoleh informasi yang lebih akurat dan tepat. Hal inj

dapat dilakukan dengan menggunakan dua primer sekaligus dalam proscs

sckuensing secara dua arah (hi directional) sehingga data sekuens yang dihasilkan

lebih panjang dan informasi identitas suatu organisme vang didapatkan Iehih

akurat.
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